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ABSTRAK 

Peranan Kemitraan Pengelola Perpustakaan dan Guru dalam Pemanfaatan  

Perpustakaan SMK N 2 Rejang Lebong 

 

Kemitraan antara guru dan pengelola perpustakaan dibutuhkan guna 

mengembangkan dan meningkatkan proses belajar siswa. Rendahnhya kesadaran 

siswa untuk memanfaatkan perpustakaan di sekolah karena waktu istirahat yang 

terbatas menjadi latar belakang penelitian ini. Maka dari itu diperlukannya peranan 

dari guru dan pengelola perpustakaan untuk mengarahkan dan memotivasi siswa 

supaya berkunjung ke perpustkaan. 

Penelitian dengan judul Peranan Pengelola Perpustakaan dan Guru dalam 

Pemanfaatan Perpustakaan SMK N 2 Rejang Lebong bertujuan untuk mengetahui 

bentuk kemitraan yang terjalin antara pengelola perpustakaan dan guru, pemanfaaatan 

perpustakaan dengan adanya kemitraan serta peranan kemitraan pengelola 

perpustakaan dan guru di SMK N 2 Rejang Lebong. Penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif deskriptif. Pengumpulan data dalam penelitian ini dengan tekhnik observasi, 

dokumentasi dan wawancara. Kemudian data yang didapat dikelola dengan 

menggunakan teknik analisis data. Hasil yang didapat dari penelitian ini yakni bentuk 

kemitraan yang terjalin di SMK N 2 Rejang Lebong sudah bersifat formal dibuktikan 

dengan adanya Memorandium of Understanding (MoU) yang ditanda tangani oleh 

kepala perpustakaan, kepala jurusan dan kepala SMK N 2 Rejang Lebong. Kemitraan 

yang terjalin antara pengelola perpustakaan dan guru sudah baik karena dengan adanya 

kemitraan ini perpustakaan terbantu dalam menajalankan fungsi pendidikan, 

informasi, dan sudah mulai mewujudkan fungsi rekreasi serta kemitraan ini sangat 

berperan penting dalam membantu proses belajar mengajar dan mewujudkan fungsi 

perpustakaan. 

 

Kata Kunci: Peranan Pengelola perpustakaan, Peranan Perpustakaan, Kemitraan.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perpustakaan adalah suatu tempat atau lembaga yang berfungsi sebagai 

penyedia layanan untuk menemukan informasi yang diinginkan bagi 

pemustaka. Perpustakaan bertugas dalam mengelolah koleksi bahan pustaka 

mulai dari seleksi dan pengadaan, kemudian pengolahan bahan pustaka seperti 

katalogisasi, mengklasifikasi, menentukan tajuk subjek sampai pada 

penyusunan bahan pustaka. Secara umum bisa dijelaskan bahwa perpustakaan 

merupakan sebuah lembaga yang melakukan penyimpanan bahan pustaka 

secara sistematis dan pengelolaannya memiliki cara tertentu untuk menjadi 

sebuah sumber informasi yang bisa dimanfaatkan oleh pemustaka. 

Perpustakaan berperan dalam menyediakan informasi yang diperlukan 

pemustaka, baik itu perpustakaan sekolah ataupun perpustakaan perguruan 

tinggi memiliki peran sebagai wadah bagi pendidikan, penelitian, pelestarian, 

informasi dan rekreasi, dan semua itu harus didukung dengan keindahan 

bangunan dan juga disesuaikan dengan kesiapan koleksi yang menjadi 

kebutuhan pemustaka. Perpustakaan sekolah adalah wadah dimana bahan 

pustaka tercetak ataupun non cetak dikelompokkan secara sistematis pada 

sebuah gedung yang dimanfaatkan dalam proses pemenuhan kepentingan 

informasi untuk siswa serta guru dalam proses pembelajaran disekolah.1 

 
1 Nurul Alifah Rahmawati, “Analisis Dan Perancangan Desain Sistem Informasi 

Perpustakaan Sekolah Berdasarkan Kebutuhan Sistem” (Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 

2018). Hal.79 
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Perpustakaan sekolah menjadi penentu mutu dari hasil pendidikan. 

Karena itu adanya perpustakaan sekolah sangat dibutuhkan. Perpustakaan 

sekolah adalah perpustakaan yang ditata dan diurus sepenuhnya oleh sekolah 

dan diharapkan dapat meningkatkan dan membantu sekolah khususnya untuk 

mencapai tujuan dari sekolah itu dan meningkatkan kualitas pendidikan pada 

umumnya. Perpustakaan sekolah adalah wadah yang dimanfaatkan untuk 

pelaksaan dalam kegiatan pembelajaran, pengembangan nilai, ilmu 

pengetahuan, dan teknologi untuk mencapai tujuan Pendidikan nasional. 

Perpustakaan sekolah tidak hanya sebagai wadah penyimpanan koleksi buku 

dan non buku, akan tetapi tempat yang dapat digunakan bagi pemakainya 

dengan maksimal.2 

Perpustakaan sekolah sangat penting keberadaannya dan sangat di 

butuhkan sebagai tempat mencari informasi yang harus ada di sekolah. Sesuai 

yang di jelaskan dalam UU No 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan 

Nasional, pada pasal 45 menjelaskan pendidikan formal dan nonformal 

mempersiapkan sarana dan prasarana dalam meningkatkan pendidikan, 

pertumbuhan dan perkembangan potensi fisik, kecerdasan intelektual, sosial, 

emosional, dan kewajiban siswa.3 Diantaranya yang dimaksud dalam undang-

undang tersebut penyediaan perpustakaan sekolah sebagai sarana dan 

prasarana. 

 
2 Ketut Widiasah, “Manajemen Perpustakaan Sekolah,” Perpustakaan Universitas Negeri 

Malang 1, No 1 (2007): 2. 
3 Peraturan Pemerintah, “Undang Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 

Tentang Sistem Pendidikan Nasional,” no. 1 (2003): 17. 
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Untuk dapat mewujudkan hal tersebut perpustakaan memerlukan 

kemitraan dengan pihak lain hal ini sesuai dengan yang terdapat di surat Al-

Maidah ayat 2 “...Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 

kebajikan dan takwa dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan 

pelanggaran”.4 Dan juga dijelaskan dalam Undang Undang No 43 tahun 2007 

tentang perpustakaan yang terdapat pada pasal 42 ayat 1 “Perpustakaan 

melakukan kerjasama dengan berbagai pihak untuk meningkatkan layanan 

kepada pemustaka”.5 

Kehadiran perpustakaan tidak terlepas dari peran pustakawan dan 

pengelola/staf perpustakaan, dijelaskan dalam UU No 43 tahun 2007 pasal 8 

bahwa pustakawan adalah seseorang mempunyai keahlian dan didapat dari 

pendidikan, pelatihan serta kepengelolaan perpustakaan yang memiliki peran 

dan tanggung jawab untuk mengelolah perpustakaan.6 Layaknya pekerjaan 

lainnya, pustakawan juga harus mempunyai dan mengusai keahlian 

keterampilan, kemampuan, pengetahuan,vpengalaman dan karakteristik yang 

berhubungan dengan suatu pekerjaan seperti pemecahan masalah, dan 

kepemimpinan. Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia staf adalah 

sekelompok orang yang bekerja sama membantu seorang ketua dalam 

mengelola sesuatu7. Sedangkan staf perpustakaan berarti sekelompok orang 

yang bekerja sama membantu seorang ketua dalam mengelola sebuah 

 
4 kementrian Agama RI, “Al- Maidah Ayat 2,” in Al Quran Dan Terjemahan, n.d., 106. 
5 Peraturan Pemerintah, “Undang Undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2007 Tentang 

Perpustakaan,” 2007. Hal.21 
6 Peraturan Pemerintah. Hal.3 
7 Kemdikbud, “Kamus Besar Bahasa Indonesia Daring,” Badan Pengembangan dan 

Pembinaan Bahasa, 2022,kbbi.kemdikbud.go.id. diakses 25 september 2022 
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perpustakaan. Staf perpustakaan bukan berarti orang yang berlatar belakang 

perpusdokinfo saja, tetapi juga bisa berasal dari bidang lain, namun memiliki 

kompetensi di bidang perpusdokinfo.8 

Maka sejalan dengan Undang-Undang nomor 43 tahun 2007 tentang 

perpustakaan yang terdapat pada pasal 42 ayat 1 perpustakaan melakukan 

kerjasama untuk meningkatkan pemanfaatan perpustakaan. Perpustakaan 

sudah harus mulai melakukan kerjasama dengan berbagai pihak dalam hal ini 

khususnya dengan para guru supaya perpustakaan dapat dimanfaatkan secara 

maksimal dan menjalankan perannya. Peranan kemitraan pengelola 

perpustakaan dan guru dalam pemanfaatan perpustakaan oleh siswa 

merupakan hal penting dalam memaksimalkan pemanfaatan perpustakaan. 

Pengelola perpustakaan dan guru menjalin kemitraan guna meningkatkan 

pemanfaatan perpustakaan dan menambah prestasi belajar siswa.  

Perpustakaan SMKN 2 Rejang Lebong menjadi wadah penelitian untuk 

peranan kemitraan antara pengelola perpustakaan dan guru. Kemitraan yang 

dijalin oleh pengelola perpustakaan dan guru di SMKN 2 Rejang Lebong 

sangat penting dan berpengaruh dalam pemanfaatan perpustakaan oleh siswa. 

Guru dan pengelola perpustakaan melakukan kemitraan guna meningkatkan 

pemanfaatan perpustakaan dan dapat menambah prestasi belajar siswa. Tugas-

tugas yang diberikan guru diharapkan membuat siswa termotivasi untuk 

mencari referensi atau mengerjakannya di perpustakaan atau guru bisa 

 
8 Nur Rochmah, “Pengaruh Soft Skill Staf Perpustakaan Terhadap Pelayanan Prima Di 

Perpustakaan Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik” XII (2016): 144–49. 
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memanfaatkan ruang perpustakaan sebagai ruang belajar supaya siswa 

mendapatkan suasana belajar yang baru sehingga proses belajar mengajar tidak 

terasa membosankan. Perpustakaan sekolah dapat membantu meningkatkan 

kemampuan belajar siswa dengan menyediakan informasi untuk memenuhi 

kebutuhan dan menambah akan informasi dengan memanfaatkan 

perpustakaan. 

Kemitraan antara guru dan pengelola perpustakaan dibutuhkan guna 

mengembangkan dan meningkatkan proses belajar siswa. Selain itu 

perpustakaan dapat menjalankan perannya karena terbantu oleh kemitraan 

pengelola perpustakaan dan guru, pemanfaatan perpustakaan untuk para siswa 

masih kurang maksimal, karena peranan kemitraan yang terjalin antara guru 

dan pengelola perpustakaan sekolah belum terjalin dengan maksimal hal itu 

disebabkan berbagai hambatan saat menjalin kemitraan tersebut. Untuk itu, 

dari penjelasan yang telah diuraikan dan permasalahan yang dijelaskan, maka 

penulis terdorong meneliti mengenai Peranan Kemitraan antara Guru dan 

Pengelola Perpustakaan dalam Pemanfaatan Perpustakaan SMKN 2 

Rejang Lebong. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan Penjelasan latar belakang diatas untuk itu penulis akan 

mengangkat rumusan masalah yang akan diteliti sebagai berikut: 

1. Bagaimana bentuk kemitraan pengelola perpustakaan dan guru di SMKN 

2 Rejang Lebong? 

2. Bagaimana pemanfaatan perpustakaan di SMKN 2 Rejang Lebong? 
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3. Bagaimana Peran kemitraan pengelola perpustakaan dan guru di SMKN 2 

Rejang Lebong? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penulisan ini adalah sebagai jawaban atas rumusan masalah 

yang sudah ditetapkan. Oleh sebab itu penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Untuk mengetahui bentuk kemitraan pengelolah perpustakaan dan guru di 

SMKN 2 Rejang Lebong 

2. Untuk mengetahui pemanfaatan perpustakaan oleh siswa di SMKN 2 

Rejang Lebong 

3. Untuk mengetahui peran kemitraan pengelola perpustakaan dan guru di 

SMKN 2 Rejang Lebong. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun dalam penelitian ini penulis berharap dapat berguna untuk: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sebuah karya 

ilmiah yang bisa dijadikan pengetahuan baru dan bahan rujukan bagi 

mahasiswa-mahasiswa lain yang ingin mengadakan penelitian yang lebih 

lanjut mengenai peranan kemitraan pengelola perpustakaan dan guru dalam 

pemanfaatan perpustakaan oleh siswa. 

2. Secara praktis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan oleh pengelola 

perpustakaan dan guru SMKN 2 Rejang Lebong diharapkan menjadi 

pedoman dan acuan ketika ingin melakukan kemitraan. 
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b. Bagi peneliti dapat memberikan pengalaman dan penerapan tentang 

kemitraan antara pengelola perpustakaan dan guru dalam pemanfaatan 

perpustakaan oleh siswa. 

E. Penjelasan Judul 

Sebelum menjabarkan penelitian ini lebih jauh, penulis akan 

menjelaskan terlebih dahulu arti dari judul dengan tujuan agar tidak terjadi 

kesalah pahaman. Penelitian ini berjudul “Peranan kemitraan Pengelola 

Perpustakaan dan Guru dalam Pemanfaatan Perpustakaan oleh Siswa di SMKN 

2 Rejang Lebong”, yaitu: 

1. Peranan 

Peranan ialah tindakan yang dilakukan oleh pengelola perpustakaan dalam 

mengelola perpustakaan. Peranan setiap orang dibedakan sesuai posisi 

orang tersebut. Peranan merupakan bagian dari tugas utama yang harus 

dilaksanakan oleh seseorang dalam suatu keadaan. 

2. Kemitraan 

Mitra ialah sahabat, teman kerja, pasangan kerja, rekan.9 kemitraan adalah 

hubungan yang terjalin untuk kerjasama sebagai mitra.10 Kemitraan adalah 

salah satu bentuk jalinan kerjasama antara pengelola perpustakaan dan guru 

yang saling menguntungkan satu sama lain dalam jangka waktu tertentu 

 
9 Kemdikbud, “Kamus Besar Bahasa Indonesia Daring,” Badan Pengembangan dan 

Pembinaan Bahasa, 2022, diakses 25 september. 

 Kbbi.kemdikbud.go.id. 
10Muchlisin Riadi, “Kemitraan - Pengertian, Aspek, Prinsip Dan Jenis,” 2022, 

https://www.kajianpustaka.com/2022/11/kemitraan.html?m=1.diunduh 28 september 2022. 
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dalam rangka mewujudkan tujuan bersama untuk mencapai hasil yang 

lebih baik. 

3. Pemanfaatan 

Pemanfaatan adalah proses, cara, perbuatan untuk memanfaatkan.11 

Menurut J.S. Badudu dikutip dari Kamus Umum Bahasa Indonesia, 

mengatakan bahwa pemanfaatan adalah hal, cara, hasil kerja dalam 

memanfaatkan sesuatu yang berguna. Pemanfaatan dalam penelitian ialah 

cara yang digunakan pengelola perpustakaan dan guru untuk menarik siswa 

supaya berkunjung dan memanfaatkan perpustakaan. 

4. Perpustakaan Sekolah 

Perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang ditata dan diurus 

sepenuhnya oleh sekolah dan diharapkan dapat meningkatkan dan 

membantu sekolah khususnya untuk mencapai tujuan dari sekolah itu dan 

meningkatkan kualitas pendidikan pada umumnya. 

5. Pengelola Perpustakaan 

Pengelola perpustakaan atau yang lebih dikenal dengan staf perpustakaan 

adalah sekelompok orang atau seseorang yang bekerja sama membantu 

seorang ketua dalam mengelola suatu lembaga atau instansi menurut 

Kamus Besar Bahasa Indonesia.12 Pengelola perpustakaan berarti 

sekelompok orang yang bekerja sama membantu seorang ketua dalam 

mengelola sebuah perpustakaan. pengelola perpustakaan bukan berarti 

 
11 Kemdikbud, “Kamus Besar Bahasa Indonesia Daring,” 2022. diakses 25 september. 
12 Kemdikbud, “Kamus Besar Bahasa Indonesia Daring,” 2022. diakses  25 september. 
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orang yang berlatar belakang perpusdokinfo saja, tetapi juga bisa berasal 

dari bidang lain, namun memiliki kompetensi di bidang perpusdokinfo.13 

6. Guru 

Guru merupakan setiap orang yang bertugas dan berwenang dalam dunia 

pendidikan dan pengajaran pada lembaga pendidikan formal. 

  

 
13 Rochmah, “Pengaruh Soft Skill Staf Perpustakaan Terhadap Pelayanan Prima di 

Perpustakaan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik.”.Hal.145  
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BAB II  

KERANGKA TEORI 

A. Perpustakaan Sekolah 

Perpustakaan sekolah berperan penting untuk menentukan kualitas dari 

pendidikan. keberadaan perpustakaan sekolah dapat membantu program 

pendidikan untuk meningkatkatkan prestasi siswa disekolah. Perpustakaan 

sekolah adalah perpustakaan yang berada pada suatu sekolah baik sekolah 

dasar ataupun menengah yang merupakan wadah pusat informasi dan sumber 

belajar bagi pemustaka. Perpustakaan sekolah berperan dalam menunjang 

proses belajar mengajar, penelitian sederhana, menyediakan informasi untuk 

menambah ilmu pengetahuan. Dalam pemanfaatannya perpustakaan sekolah 

membutuhkan peran kepala sekolah, pustakawan, pengelola perpustakaan, 

guru dan siswa. 

Perpustakaan adalah salah satu unit kerja yang berupa tempat untuk 

mengumpulkan, menyimpan, mengelola, dan mengatur koleksi bahan pustaka 

secara sistematis untuk digunakan oleh pemustaka sebagai sumber informasi 

sekaligus sebagai sarana belajar yang menyenangkan.14 Perpustakaan sekolah 

memberikan sumbangan yang sangat berharga Jika dikaitkan dengan proses 

belajar mengajar di sekolah, perpustakaan sekolah berupaya meningkatkan 

prestasi siswa serta meningkatkan kualitas kegiatan belajar mengajar. Dengan 

adanya perpustakaan sekolah siswa dapat lebih aktif dan berinteraksi serta 

 
14 Alias Mangnga, “Peran Perpustakaan Sekolah Terhadap Proses Belajar Mengajar Di 

Sekolah,” Jupiter 14, no. 1 (2015): 38–42, 

 https://journal.unhas.ac.id/index.php/jupiter/article/download/27/25. 
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terlibat langsung baik secara fisik maupun mental dalam proses belajar 

mengajar. Tingkat keberhasilan dari perpustakaan sekolah turut ditentukan atas 

keterlibatan dari berbagai pihak yang ada disekolah yang turut membantu. 

Manfaat dari adanya perpustakaan sekolah adalah: 

1. Perpustakaan sekolah dapat meningkatkan kualitas siswa dalam bidang 

akademis. 

2. Perpustakaan sekolah dapat menambah pengetahuan dan memberikan 

pengetahuan baru bagi siswa. 

3. Perpustakaan sekolah mampu meningkatkan pengetahuan dalam teknik 

membaca. 

4. Perpustakaan sekolah dapat menciptakan kebiasaan belajar mandiri pada 

siswa. 

5. Perpustakaan sekolah menciptakan karakter yang bertanggung jawab 

6. Perpustakaan sekolah mampu meningkatkan proses pengembangan dalam 

kemampuan berbahasa. 

7. Perpustakaan sekolah dapat membantu siswa menyelesaikan tugas-tugas 

yang diberikan guru kepada siswa15. 

Perpustakaan sekolah memberikan banyak manfaat kepada para siswa 

ataupun guru dalam jangka waktu panjang, perpustakaan sekolah terbuka 

untuk memberikan manfaat dalam mendukung kegiatan belajar mengajar 

disekolah.16 Perpustakaan sekolah membantu guru dalam menyediakan sumber 

 
15 Fatimah, “Manfaat Perpustakaan Sekolah Sebagai Sumber Belajar,” UIN Imam Bonjol 

Padang, 2016, 35. 
16 Sagita Anggraini, “Analisis Kebutuhan Sistem Otomasi Perpustakaan Sekolah SMK IT 

KHOIRU UMMAH Dengan Aplikasi SLiMS” (Institut Agama Islam Negeri Curup, 2022). Hal.15 
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mengajar dan menjadi tempat siswa mencari dan mendapatkan banyak 

pengetahuan dengan sering berkunjung dan memanfaatkan adanya 

perpustakaan secara maksimal. 

1. Tujuan dan Fungsi Perpustakaan Sekolah 

Perpustakaan bertujuan memberikan pelayan terhadap pemustaka, 

menambah kegemaran membaca dan memperluas wawasan serta 

pengetahuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa berdasarkan UU RI 

No. 43 Tahun 2007 Tentang Perpustakaan, Bab 1 Pasal 4.17 Perpustakaan 

sekolah bertujuan menghimpun informasi serta menjadi wadah 

pengetahuan bagi siswa, meningkatkan imajinasi, membantu 

meningkatkan pengetahuan bahasa serta menciptakan siswa yang berpikir 

kritis, melatih siswa belajar mandiri dengan memanfaatkan koleksi yang 

ada diperpustakaan. 

Tujuan dari perpustakaan sekolah adalah menjadi salah satu tempat 

sumber belajar yang ada disekolah, mendukung kegiatan belajar mengajar 

demi mencapai tujuan pendidikan sekolah. Tujuan adanya suatu 

perpustakaan sekolah secara umum adalah untuk memberikan layanan 

informasi yang bermanfaat bagi siswa dan sebagai penunjang visi dan misi 

sekolah ataupun organisasi yang ada disekolah. 

 

 
17 Peraturan Pemerintah, “Undang Undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2007 

Tentang Perpustakaan,” 2007. Hal.4 
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Untuk mencapai tujuan tersebut perpustakaan memiliki tugas pokok 

sebagai berikut: 

a. Mengadakan/mengumpulkan bahan pustaka yang akan menjadi koleksi 

diperpustakaan. 

b. Mengola/memproses bahan pustaka dengan sistem tertentu baik secara 

manual atau sudah menggunakan otomasi. 

c. Menyimpan/Menyusun koleksi di rak buku 

d. Mendayagunakan/melayankan koleksi yang ada diperpustakaan 

kepada pemustaka. 

e. Memelihara bahan pustaka yang sudah menjadi koleksi 

diperpustakan.18 

Adanya perpustakaan sekolah bukan hanya untuk sebatas 

mengumpulkan dan menyimpan bahan pustaka perpustakaan juga bertugas 

membantu siswa untuk mendapatkan bahan pelajaran yang dibutuhkan dan 

untuk guru perpustakaan bertugas menjadi tempat mencari referensi utama 

untuk mendapatkan materi pembelajaran. Perpustakaan akan sangat terlihat 

manfaatnya jika siswa dan guru terbiasa mencari informasi diperpustakaan 

sekolah. 

 

 

 
18 Mulyadi SK dan Febriana Primasari, “Implementasi Perpustakaan Sekolah Sebagai Sumber 

Belajar dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa,” 2017, 17–30. 
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Bermacam fungsi yang dijalankan oleh sebuah perpustakaan sekolah, 

adapun fungsi-fungsi perpustakaan sekolah menurut Darmono: 

a. Fungsi Informatif 

Didalam Perpustakaan sekolah terdapat koleksi perpustakaan baik 

dalam bentuk tercetak, ataupu noncetak supaya pengguna perpustakaan 

dapat: 

1) Mendapat gagasan dan menambah pengetahuan yang bersumber 

dari karya cetak yang diterbitkan penulis dan peneliti dari banyak 

aspek. 

2) Mendapat pengetahuan sesuai dengan yang dibutuhkan. 

3) Mempunyai peluang mendapatkan banyak pengetahuan bersumber 

dari perpustakaan 

4) Mendapat pengetahuan dari perpustakaan guna mencari jalan 

keluar permasalahan yang ada di kehidupan dalam bermasyarakat. 

b. Fungsi Pendidikan 

Merupakan sumber pengetahuan serta informasinya ada baik dalam 

bentuk cetak ataupun noncetak serta tempat mewujudkan tujuan 

pendidikan: 

1) Pengunjung perpustakaan dapat belajar secara mandiri dalam 

jangka panjang 

2) Pengunjung perpustakaan bisa menumbuhkan serta meningkatkan 

bakat yang ada dan mengembangkan kekreatifan dengan cara 

mencari tau dan belajar dari sumber yang terpercaya. 
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3) Pemustaka dapat cepat menguasai perkembangan teknologi serta 

ilmu. 

c. Fungsi Kebudayaan 

Perpustakaan sekolah merupakan sumber pengetahuan terdiri dari 

yang cetak maupun noncetak bisa digunakan Pengunjung perpustakaan 

dalam: 

1) Mengembangkan kehidupan masyarakat baik secara individu 

ataupun kelompok. 

2) Menumbuhkan dan meningkatkan ketertarikan pada seni serta 

menambah wawasan mengenai indahnya budaya. 

3) Menumbuhkan minat baca sebagai persipan alih teknologi. 

d. Fungsi Penelitian 

Perpustakaan tersedia banyak pengetahuan guna mendukung 

kegiatan untuk meneliti. pengetahuan dalam bentuk tercetak maupun 

elektronik. 

e. Fungsi Deposit 

Perpustakaan berfungsi mengumpulkan, menyimpan, menyebarkan 

dan menjaga koleksi yang ada di perpustakaan sekolah.19 

 
19 Darmono, “Perpustakaan Sekolah dalam Aspek Manajemen dan Tata Kerja,” (Jakarta: 

Grasindo, 2007), 5. 
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2. Peranan Perpustakaan Sekolah 

Peranan utama yang harus dijalakan oleh perpustakaan adalah untuk 

meningkat dan menciptakan generasi yang cerdas serta sebagai penunjang 

untuk menghasilkan pendidikan yang berkualitas. Adapun peran yang 

harus dijalankan oleh perpustakaan sekolah adalah: 

a. Perpustakaan berperan sebagai tempat terciptanya komunikasi antara 

pengelola perpustakaan dan siswa. 

b. Perpustakaan berperan sebagai lembaga yang menghasilkan siswa 

dengan kebiasaan gemar membaca, senang membaca dan menjadikan 

membaca sebagai budaya. 

c. Perpustakaan berperan sebagai tempat yang memotivasi siswa untuk 

mecari, menemukan dan memanfaatkan perpustakaan untuk 

menambah pengetahuan dan pengalaman 

d. Perpustakaan berperan sebagai lembaga yang membawa 

pembangunan, perubahan, serta kebudayaan karena diperpustakaan 

banyak ilmu pengetahuan, informasi tentang sejarah serta hasil 

penelitian yang dalam bentuk tertentuk dan menjadi koleksi yang ada 

diperpustakaan. 

e. Perpustakaan berperan sebagai lembaga pendidikan formal untuk 

siswa, siswa dapat belajar dengan mandiri, membuat penelitian, 
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mencari dan memanfaatkan perpustakaan untuk menambah ilmu 

pengetahuan bagi siswa20. 

Perpustakaan sekolah berperan tempat menyediakan bahan pustaka 

baik dalam bentuk tercetak ataupu noncetak untuk menunjang proses belajar 

mengajar disekolah untuk dapat meningkatkan keterampilan dan kecerdasan 

siswa baik dalam bidang akademik ataupun non akademik. 

B. Peranan Pengelola Perpustakaan dan Guru 

Menurut KBBI peranan adalah kegiatan yang dilakukan seseorang 

dalam suatu peristiwa tertentu.21 Peranan itu sendiri merupakan proses 

seseorang dalam melaksanakan tugas dan kewajiban serta tanggung jawab 

yang diberikan organisasi atau lembaga maka seorang tersebut telah 

menjalankan perannya. 

1. Peranan Pengelola Perpustakaan 

Didalam undang-undang Republik Indonesia nomor 43 tahun 2007 

pada pasal 29 ayat menjelaskan bahwa Tenaga perpustakaan terdiri atas 

pustakawan dan tenaga teknis perpustakaan dan pasal 1 ayat 8 menjelaskan 

seseorang yang mempunyai kompetensi yang didapat baik melalui 

pendidikan atau pelatihan dan bertugas untuk bertanggung jawab dalam 

pelaksanaan pengelolaan dan pelayanan yang ada diperpustakaan dapat 

disebut sebagai pustakawan.22 Pustakawan harus memiliki sikap dan 

 
20 Afrizal Malna, “Peran Perpustakaan Sebagai Pusat Sumber Belajar,” Universitas Ahmad 

Dahlan, 2017, 23. 
21 Kemdikbud, “Kamus Besar Bahasa Indonesia Daring,” 2022. diakses 25 september. 
22 Peraturan Pemerintah, “Undang Undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2007 

Tentang Perpustakaan,” 2007. Hal 3. 
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perilaku yang baik serta memiliki kemampuan dalam pengeloaan 

perpustakaan supaya dapat menjalan perpustakaan secara optimal 

Peran pustakawan tak lepas dari adanya peranan pengelola 

perpustakaan, pengelola perpustakaan berperan membantu pustakawan 

dalam mewujudkan visi dan misi sekolah, pengelola perpustakaan dituntut 

memiliki pengalaman serta kemampuan dan keahlian dalam pengelolaan 

perpustakaan mulai dari pengadaan sampai dengan memberikan layanan 

administrasi kepada siswa yang meminjam atau memanfaatan koleksi 

perpustakaan untuk menambah informasi dan pengetahuan, pengelola 

perpustakaan harus mempunyai riwayat pendidikan dengan latar belakang 

ilmu pengetahuan mengenai perpustakaan dan diharuskan mempunyai 

kompentensi tentang pengelolaan perpustakaan. 

Pengelola perpustakaan atau yang lebih dikenal dengan staf 

perpustakaan adalah sekelompok orang atau seseorang yang bekerja sama 

membantu seorang pustakawan dalam mengelola suatu lembaga atau 

instansi.23 Sedangkan pengelola perpustakaan berarti sekelompok orang 

yang bekerja sama membantu seorang pustakawan dalam mengelola 

sebuah perpustakaan. Pengelola perpustakaan bukan berarti orang yang 

berlatar belakang perpusdokinfo saja, tetapi juga bisa berasal dari bidang 

lain namun memiliki kompetensi dibidang perpusdokinfo.24 Menurut 

Ranchman Hermawan dikutip dari Michael Pangau dalam jurnal artikel 

 
23 Kemdikbud, “Kamus Besar Bahasa Indonesia Daring,” 2022. 
24 Rochmah, “Pengaruh Soft Skill Staf Perpustakaan Terhadap Pelayanan Prima Di 

Perpustakaan Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik.” Hal.145 
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yang berjudul peranan pengelolah perpustakaan dalam meningkatkan 

minat baca, pengelola perpustakaan berperan25 sebagai: 

a. Pendidik dan Motivator 

Pengelola perpustakaan dalam tugas harus memilki jiwa pendidik yang 

dapat memberikan contoh serta melatih siswa untuk dapat 

mengembangkan kemampuan berpikir serta keterampilan siswa baik 

dengan mengadakan berbagai kegiatan lomba diperpustakaan atau 

dengan menyediakan informasi yang bermanfaat yang dapat digunakan 

oleh siswa. 

b. Manajer 

Dalam peran ini pengelola perpustakaan harus memiliki wawasan yang 

luas serta harus bertanggung jawab untuk melaksanakan kegiatan yang 

harus dijalankan oleh perpustakaan untuk mewujudkan visi dan misi 

sekolah 

c. Pengawas 

Sebagai pengawas pengelola perpustakaan dituntut melaksanakan 

pembinaan secara profesional meningkatkan prestasi, keterampilan 

serta pengetahuan siswa. Pengelola perpustakaan harus cepat dalam 

mengambil tindakan mengenai hal yang menjadi penghambat 

terlaksananya pengelolaan perpustakaan. 

 
25 Ranchman Hermawan, “Peranan Pengelola Perpustakaan Dalam Meningkatkan Minat 

Baca,” Ejornal.Unsrat.Ac.Id 6 (2017): 5. Diterjemahkan dan disunting oleh Michael Pangau. 
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Pengelola perpustakaan sangat berperan penting atas keberhasilan dari 

fungsi perpustakaan dan pengelola perpustakaan harus juga bisa menarik minat 

siswa untuk berkunjung dan memanfaatkan perpustakaan sekolah untuk 

menunjang keberhasilan dalam proses belajar. 

2. Peranan Guru 

Guru ialah seseorang adalah seseorang yang bertugas serta memiliki 

tanggung jawab untuk mengajar dan melatih dan meningkatkan 

pengembang potensi dan prestasi belajar siswa selain berperan untuk 

mencapai tujuan pendidikan guru juga harus menciptakan siswa yang 

memiliki kepribadian yang baik dalam intelektual, moral dan juga sosial. 

Dalam proses belajar mengajar guru merupakan komponen penting karena 

guru mempunyai peran untuk menghasilkan siswa yang berprestasi. 

Peranan guru menjadi penentu dalam pendidikan karena guru berperan 

dalam kegiatan mengajar yang merupakan penentu secara keseluruhan dari 

hasil pendidikan. 

Guru merupakan sosok yang penting dalam proses pembelajaran serta 

memberikan motivasi supaya siswa rajin belajar maka guru bisa diartikan 

seseorang yang berperan memberikan pendidikan kepada siswa supaya 

tumbuh dan berkembang menjadi apa yang diharapkan.26 Guru berperan 

dalam banyak hal, berikut peranan guru: 

 
26 Baharun, “Peningkatan Kompetensi Guru Melalui Sistem Kepemimpinan Kepala 

Madrasah,” Jurnal Ilmu Tarbiyah, 2018, 26. 
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a. Guru berperan memberikan pelajaran yang sesuai dengan rencana 

pelaksanaan pembelajaran yang akan menambah pengetahuan siswa 

dan juga guru berperan membantu siswa yang mengalami kesulitan saat 

proses belajar. 

b. Guru memiliki peran untuk bisa memotivasi siswa supaya memiliki 

semangat untuk belajar. 

c. Guru berperan mengadakan diskusi saat belajar karena dengan adanya 

diskusi dapat melatih siswa menghargai perbedaan dan berargumen 

untuk melatih siswa terbiasa berbicara didepan umum. 

d. Guru berperan menjadi pengawas baik dalam kegiatan pembelajaran 

dikelas ataupun saat kegiatan diluar kelas seperti ekstrakulikuler 

e. Guru mempunyai memberikan informasi berupa pengetahuan kepada 

siswa baik secara lisan ataupun melalui buku pembelajaran. 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan guru memiliki peranan yang 

penting dalam setiap proses yang dijalani siswa di sekolah, guru memiliki 

peranan yang sangat besar dalam menentukan dan menghasilkan siswa yang 

bermutu dan memiliki prestasi baik dibidang akademik maupun non akademik. 

Guru berperan sebagai motivator atau fasilitator dalam pemanfaatan 

perpustakaan untuk menjadi tempat sumber belajar siswa, guru harus 

memberikan motivasi kepada siswa untuk berkunjung ke perpustkaan karna 

perpustakaan merupakan sumber informasi dan pengetahuan dan juga dalam 

rangka meningkatkan pemanfaatan perpustakaan. 
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C. Kemitraan 

Kemitraan yang berasal dari kata mitra ialah sahabat, teman kerja, 

pasangan kerja, rekan.27 kemitraan adalah hubungan yang terjalin untuk 

kerjasama sebagai mitra.28 Kemitraan adalah salah satu bentuk jalinan 

kerjasama atau persekutuan antara dua pihak atau lebih yang saling 

menguntungkan satu sama lain dalam jangka waktu tertentu dalam rangka 

mewujudkan tujuan bersama untuk mencapai hasil yang lebih baik. Dalam 

kemitraan ada yang berbentuk secara resmi dan tidak resmi keduanya 

mempunyai arti tersendiri: 

1. Kemitraan Resmi (Formal) 

Bentuk kemitraan ini memiliki perjanjian atau kesepakatan yang 

sifatnya mengikat dan biasanya dituliskan atau diabadikan dalam sebuah 

dokumen yang mempunyai ketentuan yang sudah disepakati kedua 

lembaga. 

2. Kemitraan Tidak Resmi (Informal) 

Dalam kemitraan ini tidak didasarkan pada kesepakatan yang bersifat 

mengikat dan tidak dituliskan dalam sebuah dokumen tetapi lebih 

memperhatikan adanya kebersamaan, saling menghormati dan menghargai 

pihak lain. Seperi peranan kemitraan pengelola perpustakaan dan guru 

yang biasanya ada di sekolah.Dalam kemitraan harus saling menghargai 

 
27 Kemdikbud, “Kamus Besar Bahasa Indonesia Daring,” 2022.diakses 25 september. 
28Riadi, “Kemitraan - Pengertian, Aspek, Prinsip Dan Jenis.” 2022 

https://www.kajianpustaka.com/2022/11/kemitraan.html?m=1.diunduh 28 September 2022.  

https://www.kajianpustaka.com/2022/11/kemitraan.html?m=1.diunduh


23 
 

 

dan tidak merugikan salah satu pihak dan bertujuan mewujudkan visi dan 

misi bersama dan harus sadar akan pentingnya kemitraan. 

1. Kemitraan Pengelola Perpustakaan 

Kemitraan antar lembaga sekolah atau instansi lain bisa dijalin, berikut 

beberapa bentuk contoh kemitraan yang dapat dijalin menurut Diva 

Angrina loka: 

a. Kemitraan antara Pengelola Perpustakaan 

Dalam kemitraan ini bertujuan memecahkan persoalan yang dihadapi 

oleh para pengelola perpustakaan dalam kemitraan ini bisa berupa 

penerbitan buku pedoman panduan pengelolaan perpustakaan, seminar 

untuk pengelola perpustakaan ataupun rapat antar pengelola 

perpustakaan. 

b. Tukar Pinjam Koleksi 

Bentuk kemitraan ini dapat dilakukan karena siswa dari sekolah yang 

berbeda tidak dapat untuk meminjam koleksi perpustakaan sekolah 

untuk mengatasinya bisa dengan cara pengelola perpustakaan 

melakukan kemitraan dan meminjam dan bertanggung jawab atas 

koleksi yang dipinjam, kemudian baru meminjamkan kepada siswa 

sekolah yang bersangkutan.29 

Kemitraan antar pengelola perpustakaan dapat dilakukan dengan 

memenuhi persyaratan yang ditetapkan kedua pihak, harus adanya visi dan 

 
29 Diva Angrina Loka, “Peranan Kemitraan Pustakawan Dan Guru Dalam Pemanfaatan 

Perpustakaan Oleh Para Siswa Di SMAN 9 Tanggerang Selatan,” UIN Syarif Hidayatulah (2018).hal.30 
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misi yang sama dan harus saling menyadari pentingnya kemitraan serta dengan 

rasa saling menghargai dan bisa menjaga kepercyaan. 

2. Kemitraan Pengelola Perpustakaan dan Guru 

Kemitraan antara pengelola perpustakaan guru dapat terjalin disekolah 

karna guru menginginkan siswa yang berprestasi dan pengelola 

perpustakaan menginginkan siswa dapat memanfaatkan perpustakaan 

dengan maksimal, dengan kedua tujuan tersebut pengelola perpustakaan 

dapat menjalin kemitraan. 

 berikut bentuk kemitraan yang dapat terjalin antara pengelola 

perpustakaan dan guru: 

a. Ruang baca ruang kelas 

Guru memanfaatkan ruang baca yang ada diperpustakaan 

menjadi tempat belajar ketika pembelajaran berlangsung, dengan 

memanfaatkan ruang baca guru mendapatkan suasana kegiatan 

pembelajaran ditempat yang baru, dan terdapat banyak koleksi yang 

bisa dijadikan sumber informasi mengenai pelajaran. Dengan 

begitupun siswa akan terbiasa berkunjung ke perpustakaan dan senang 

ke perpustakaan. 

b. Wajib Pinjam Koleksi 

Kemitraan ini pengelola perpustakaan menyediakan sumber 

informasi yang berkaitan dengan pembelajaran dan berkoordinasi 

dengan guru untuk mewajibkan siswa mempunyai buku tersebut saat 

pembelajaran berlangsung, dengan begitu siswa mempunyai sumber 
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informasi tambahan saat kegiatan belajar, hal itu juga bertujuan 

membuat siswa dapat belajar mandiri dan mendapatkan pengetahuan 

baru dari buku yang dipinjam tidak hanya mendengarkan guru 

berbicara saja saat kegiatan pembelajaran. 

c. Guru Memberikan Pekerjaan Rumah 

Dalam kemitraan ini guru memberikan tugas tambahan kepada 

siswa supaya siswa mencari jawaban dari perpustakaan, hal ini dapat 

terlaksana jika guru dan pengelola perpustakaan dan guru melakukan 

kemitraan, guru mewajibkan dalam pengerjaan tugas harus 

menggunakan sumber dari perpustakaan akan tetapi pengelola 

perpustakaan juga harus menyiapkan koleksi tersebut supaya siswa 

dapat menemukannya diperpustakaan30. 

Pada kemitraan telah mempunyai prinsip yang telah disepakati dan 

tetap memperhatikan peran masing-masing dalam upaya untuk mencapai 

tujuan bersama. Adanya kemitraan antara pengelola perpustakaan dan guru 

bertujuan untuk meningkatkan pemanfaatan perpustakaan oleh siswa.  

Hubungan yang terjalin antara pustakawan dan guru, sebagaimana 

tertuang dalam IFLA: 

a. Meningkatkan, mengajar serta mengembangkan dan sebagai evaluasi 

dari pembelajaran siswa. 

 
30 Mutiara Ayu, “Kemitraan Dengan Pustakawan Sekolah Dalam Meningkatkan Literasi Siswa 

Sekolah Menengah Pertama,” Universitas Teknorat Indonesia 4 (2020). 
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b. Menumbuhkan, meningkatkan kemampuan serta pengetahuan 

informasi siswa. 

c. Meningkatkan rencana pembelajaran. 

d. Menyiapkan serta melakukan dan mengadakan kegiatan lomba di 

perpustakaan. 

e. Menyiapkan, melakukan kegiatan baca tulis dan juga program 

kebudayaan. 

f. Memberitahu kepada orangtua murid betapa pentingnya keberadaan 

perpustakaan sekolah.31 

Dengan adanya kemitraan pengelola perpustakaan dan guru diharapkan 

dapat menghasilkan siswa yang berprestasi dan memiliki sikap serta perilaku 

yang baik menciptakan siswa yang gemar membaca dan mendapatkan ilmu 

tambahan secara mandiri serta dapat memaksimalkan pemanfaatan 

perpustakaan oleh siswa. 

D. Hasil Penelitian yang Relevan 

Pembahasan proposal ini mengemukakan tentang peran kemitraan 

pustakawan dan guru dalam pemanfaatan perpustakaan oleh siswa di SMKN 2 

Rejang Lebong. Terdapat beberapa bahan acuan tentang judul yang akan 

dibahas, diantaranya: 

1. Skripsi yang berjudul peran kemitraan pustakawan dan guru dalam 

pemanfaatan perpustakaan oleh para siswa di SMAN 9 Tangerang Selatan 

 
31 Dady P. Rachmananta, “Pedoman Perpustakaan Sekolah IFLA / UNESCO,” 

Archive.Ifla.Org, 2006, 15, https://archive.ifla.org/VII/s11/pubs/SchoolLibraryGuidelines-id.pdf. 
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yang ditulis oleh Diva Angrina Loka pada tahun 2018, dengan 

menggunakan metode kualitatif. Penelitian bertujuan untuk mengetahui 

hubungan kerjasama antara guru dan pustakawan dalam pemanfaatan 

perpustakaan di SMAN 9 Tanggerang Selatan yang diharapkan oleh 

penulis dalam penelitian ini adalah Kerjasama yang dilakukan guru dan 

pustakawan mampu membawa pemustaka menjadi lebih kritis. 

2. Skripsi dengan Judul Peranan pengelolaan perpustakaan dalam menjalin 

kemitraan dengan guru bidang studi (studi analisi pemanfaatan koleksi 

budaya tradisional Sumatera Selatan) di perpustakaan SMA Plus Negeri 

17 Palembang yang ditulis oleh Tri Rama Sari yang diterbitkan 

Universitas Islam Negeri Raden Fatah pada tahun 2020, penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi kasus. 

Penelitian ini bertujuan mengetahui pelaksanaan kemitraan antara 

pengelola perpustakaan dan guru dalam melestarikan dan memanfaatkan 

koleksi budaya Sumatera Selatan yang ada diperpustakaan SMA Negeri 

Plus 17 Palembang, dari penelitian ini penulis mendapatkan peranan 

kemitraan antara pengelola perpustakaan dan guru dalam memanfaatkan 

dan melestarikan budaya Sumatera Selatan di perpustakaan serta 

mengetahui kendala dan cara mengatasi kendala dalam melaksanakan 

kemitraan dalam melestarikan kebudayaan. 

E. Kerangka Berpikir 

Fungsi dari perpustakaan sekolah adalah menjadi tempat mencari 

informasi dan sumber belajar dan mengajar yang memuat bahan pustaka untuk 
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sumber pengetahuan siswa dan guru. Perpustakaan sekolah ada di setiap 

sekolah dalam pengelolaannya memerlukan peranan pengelola perpustakaan 

dan para guru serta keterlibatan peserta didik, untuk mewujudkan fungsi dari 

perpustakaan tersebut pengelola perpustakaan dapat melakukan mitra dengan 

guru supaya perpustakaan dapat dimanfaatkan secara maksimal oleh siswa. 

Kurangnnya peran kemitraan yang terjalin khususnya pengelola 

perpustakaan dan guru menyebabkan perpustakaan sedikit pengunjung dan 

kurang dapat mewujudkan fungsi sebagaimana mestinya. Dalam hal ini maka 

diperlukannya kemitraan yang terjalin antara pengelola perpustakaan dengan 

guru untuk meningkatkan manfaat dari perpustakaan untuk siswa supaya 

dapat mewujudkan peran dan fungsi perpustakaan dan saat pembelajaran juga 

akan berdampak baik pada guru karna siswa jadi banyak tau mengenai 

infomasi pembelajaran sehingga akan terjadi diskusi saat pembelajaran 

berlangsung dan proses belajar mengajar tidak membosankan. 

 

  Perpustakaan 

Sekolah 

Pengelola 

Perpustakaan 
Guru 

Siswa 

Bagan 2.1 Kerangka Berpikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, 

penelitian ini memberikan gambaran dan penjelasan tentang apa yang sedang 

ada di sekolah secara apa adanya. Dalam Metode deskriptif ini ialah cara 

mencari solusi permasalahan yang ada dan menggabungkan serta 

menggambarkan subjek dan objek dari penelitian seorang peneliti dan instansi 

yang terjadi sekarang didasarkan dari fakta yang ada. Dalam Penilitian 

deskriptif ini memiliki tujuan menjelaskan semua permasalahan secara fakta 

serta akurat berdasarkan fenomena yang ada di lapangan. penulis memilih 

metode deskriptif ini guna menggambarkan dan menjelaskan apa saja dan 

bagaimana peran mitra yang terjalin antara pengelolah perpustakaan dengan 

guru dalam memanfaatkan perpustakaan yang dilakukan oleh siswa. 

B. Subyek Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif karena itu dibutuhkan 

subjek penelitian. Subjek penelitian juga dapat diartikan sebagai benda dan 

orang serta tempat untuk objek yang dipermasalahkan. Subjek penelitian juga 

bisa dijelaskan sebagai narasumber yang menjelaskan dari judul yang sedang 

dibahas. Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian ialah seorang 

pengelola perpustakaan dan seorang guru yang ada disetiap jurusan (TKJ, 

Akutansi, Tata Boga, Multi Media, OTKP), serta siswa di SMKN 2 Rejang 

Lebong, penulis akan melakukan wawancara dengan informan untuk 
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mengetahui peranan pegelola perpustakaan dan guru dalam pemanfaatan 

perpustakaan oleh siswa dipilihnya ke 6 orang informan tersebut diambil atas 

pertimbangan dan kriteria berdasarkan judul terkait, kriterianya yaitu (1) 

pengelola perpustakaan dan guru terlibat langsung dalam kemitraan, (2) 

informan yang dipilih memiliki waktu yang memadai untuk dimintai 

informasi. Dalam penelitian ini pengelola perpustakaan dan guru sangat 

berperan penting untuk menyelesaikan permasalahan yang ada dalam 

penelitian ini karna dalam penelitian ini membahas peranan pengelola 

perpustakaan dan guru dalam pemanfaatan perpustakaan oleh siswa di SMKN 

2 Rejang Lebong. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi  

Observasi ialah cara mengugumpulkan data dalam semua penelitian, 

dan juga penelitian kualitatif cara observasi yang digunakan dalam 

mendapatkan informasi dan data sebagai tujuan penelitian ini. Istilah 

observasi dalam penelitian kualitatif biasanya hanya dikenal dengan cara 

observasi (pengamatan). 

Metode observasi atau pengamatan secara sempit bisa diartikan dengan 

adanya aktivitas memperhatikan sesuatu dengan menggunakan panca 

indra yaitu mata. Sedangkan dalam ilmu psikologi, pengamatan meliputi 

kegiatan pemuatan perhatian terhadap suatu objek yang bisa dirasakan 

oleh alat indra. 
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Jadi mengobservasi yang bisa dilalui pengelihatan, penciuman, 

pendengaran, peraba dan pengecap.32 

Bisa disimpulkan bahwasanya observasi merupakan suatu pengamatan 

yang terjadi secara langsung dilakukan dalam penelitian lapangan dan 

terlibat secara langsung pada pelaku yang diamati dalam bentuk kegiatan. 

Kegiatan tersebut dilakukan secara terus menerus sampai didapatnya data 

penelitian tentang pelaku seperti peristiwa atau pengalaman kehidupan 

yang dia lakukan. Subjek observasi dalam penelitian ini adalah guru dan 

pustakawan dan siswa di SMKN 2 Rejang Lebong. 

2. Wawancara  

Wawancara merupakan cara mengumpulkan data dan berperan penting 

untuk setiap penelitian, jika tidak menggunakan wawancara, penulis sulit 

mendapat informasi yang hanya bisa didapat melalui bertanya langsung 

pada narasumber. dan dalam penelitian ini menggunakan wawancara 

terstruktur karena peneliti sudah memiliki pertanyaan yang nanti akan 

ditanyakan. Yang diwawancarai dalam penelitian ini yaitu mengenai 

peranan kemitraan pengelola perpustakaan dan guru dalam pemanfaatan 

perpustakaan. Subjek penelitiannya yaitu Guru, Pengelola perpustakaan 

dan siswa. 

 

 

 

 
32 Ibrahim, Metodologi Penelitian Kualitatif, 2018. Hal.83 
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3. Dokumentasi 

Dokumen ialah catatan dari kejadian yang telah terjadi bisa dalam 

bentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumen lainnya dari seseorang. 

Dokumen yang berbentuk tulisan contohnya catatan harian, cerita 

kehidupan seseorng, biografi, aturan atau kebijakan.33 Dan yang dalam 

bentuk gambar, contohnya foto, gambar hidup dan lukisan serta sketsa dan 

yang lainnya. 

Dokumen bisa ditemui berupa pribadi dan resmi, dokumen pribadi 

yang didapatkan dari buku harian peserta didik, buku harian orang tua 

tenatang perkembangan anaknya, serta surat pribadi peserta didik, dan data 

otobiografi siswa, sedangkan dokumen resmi yang akan menjadi sumber 

penelitian, misalnya arsip pelaksanaan kerjasama guru dan pustakawan 

dalam kegiatan pemanfaatan perpustakaan oleh siswa. Dokumen-

dokumen tersebut yang mugkin didapat peneliti dapat dijadikan kajian isi 

untuk memperluas pengetahuan terhadap sesuatu yang diteliti. 

D. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mengelola, memisahkan, mengelompokkan 

dan memadukan sejumlah data yang diperoleh dilapangan secara empiris 

menjadi sebuah kumulan informasi ilmiah yang terstruktur dan sistematis 

yang selanjutnya siap dikemas menjadi laporan hasil penelitian. Data akan 

dianalisa melalui 3 tahapan yaitu:  

 

 
33  Ibrahim, Metodologi Penelitian Kualitatif, 2018.hal 97 
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1. Reduksi Data 

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu 

perlu perlu dicatat secara teliti dan rinci. Makin lama penelitian 

dilapangan, maka jumlah data akan makin banyak, kompleks dan sangat 

rumit. Dengan dimikian data yang diperoleh akan memberikan gambaran 

lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan 

data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan 

2. Penyajian Data 

Setelah data tersebut direduksi, maka selanjutnya adalah 

mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data biasa 

dilakukan dalam bentuk uraian dalam bentuk singkat, bagan, hubungan 

antar kategori, flow chart dan sejenisnya. Dengan dimikian mendisplaykan 

data maka akan mempermudah untuk memahami apa yang terjadi, 

merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami. 

3. Penarikan Kesimpuan 

Langkah selanjutnya dalam analisis data kualitatif yaitu penarikan 

kesimpulan atau Conclusion Drawing / Verification. Kesimpulan yang 

akan dikemukakan masigh bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak 

ditemukan bukti-bukti yang kuat yang akan mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutnya. Data yang diperoleh melalui wawancara 

diolah dengan teknik analisa deskriptif kualitatif, yaitu cara pengolahan 

data yang dirumuskan dalam bentuk kata-kata dan bukan angka.34 

 
34  Ibrahim Metodologi Penelitian Kualitatif, 2018.hal 113 
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Proses penelitian dianggap selesai jika jika seluruh data yang dihasilkan 

dan disusun bisa menjawab semua permasalahan dalam penelitian dengan baik, 

jika belum mampu menyelesaikan atau menjawab semua permasalahan dalam 

penelitian maka peneliti harus melakukan verifikasi untuk mencari data 

tambahan data supaya bisa menyelesaikan semua permasalahan dalam 

penelitian. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum SMK N 2 Rejang Lebong 

Menjelaskan tentang sejarah berdirinya sekolah, profil, tujuan sekolah, 

visi dan misi, motto, nilai-nilai, layanan perpustakaan serta struktur organisasi 

di perpustakaan SMKN 2 Rejang Lebong. 

1. Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 Rejang Lebong 

a. Sejarah Berdirinya SMK Negeri 2 Rejang Lebong 

Awal Tahun 1961 SMEA sudah berdiri yang dinamakan "SMEA 

Persiapan" kemudian pada tahun 1967, sesuai dengan Surat Keputusan 

Menteri Pendidikan Kebudayaan RI. di Jakarta, Tanggal 25 Maret 1967 

Nomor: 72/B.3/Kedj Sekolah Menengah Ekonomi Atas (S. M. E. A) 

swasta di Curup, telah ditetapkan menjadi S. M. E. A Negeri terhitung 

mulai 1 Januari 1967, dimana peresmian status SMEA Swasta menjadi 

SMEA Negeri itu dihadiri oleh Bupati K.D.H. Dati Il R/L yaitu Bapak 

Drs. Mahalli. Kepala Sekolah SMEA Negeri yaitu Bapak Drs. H. 

Soekamto. TM, yang lahir pada tanggal 23 Januari 1932 di Surakarta 

dimana beliau telah menjabat sebagai Kepala SMEA Swasta dari Tahun 

1961 sampai 1967 dan menjabat Kepala SMEA Negeri dari Tahun 

1967 sampai Februari 1972. Lokasi SMEA sebelum di lokasi sekarang 

terletak di Daerah Dwi Tunggal Curup Kota, pada tahun 1987 pindah 

ke Jln. Duku Ulu Curup Timur hingga sekarang. Pada tahun 2003 
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SMEA Negeri Curup kemudian menjadi SMK Negeri 1 Curup Timur, 

dan berubah lagi menjadi SMK Negeri 2 Rejang Lebong. 

SMK Negeri 2 Rejang Lebong membuka dua buah program yaitu 

bidang keahlian Manajemen Bisnis yang terdiri dari Program Keahlian 

Akuntansi, Penjualan, dan Sekretaris. Kemudian Bidang Keahlian 

Teknologi Informasi dan Komunikasi yang terdiri dari Program 

Keahlian Teknik Komputer Jaringan (TKJ). Pada Tahun 2006 SMK 

Negeri 1 Curup membuka Program Keahlian Multimedia. 

Adapun Kepala Sekolah yang pernah menjabat di SMK Negeri 2 

Curup antara lain: 

Tabel 4.1 Nama Kepala Sekolah 

Sumber: dokumentasi SMK N 2 Rejang Lebong 

Dengan usia berdiri yang terbilang tua SMK N 2 Rejang Lebong sudah 

memiliki ribuan alumni yang tersebar di berbagai daerah dan bidang. 

No Nama Tahun Tugas 

1 Drs. Soekamto. TM. 1961-1967 

2 Soekamto, BA 1967-1972 

3 Gozali, BA 1973-1983 

4 Sukardi, BA 1984-1988 

5 Drs. Danius Rasi 1988-1990 

6 Basri Maniat, BA 1990-1994 

7 Drs. Sudirman 1994-1995 

8 Drs. Dalmuji Suranto 1995-2000 

9 Drs. Suarsono 2000-2002 

10 Drs. Azhari 2005-2006 

11 Trisno, S.Pd 2006-2009 

12 Drs. Basyaruddin, MM 2009-2013 

13 Drs. Hartono 2013-2016 

14 Sunardi, S.Pd.Bio 2016-2016 

15 Drs. Hartono 2017-2018 

16 Sunardi, S.Pd.Bio 2018 - Sampai Sekarang 
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b. Identitas Sekolah 

Tabel 4.2 Identitas Sekolah 

1 Nama Sekolah : SMK NEGERI 2 REJANG LEBONG 

2 NISN/NSS : 10700598/341260203001 

3 
Jenjang 

Pendidikan 
: SLTA/SMK 

4 Status Sekolah : Negeri 

5 Alamat Sekolah : Jl. Duku Ulu 

6 Kode Pos : 39112 

7 Desa/Kelurahan : Duku Ulu 

8 Kecamatan : Kec. Curup Timur 

9 Kabupaten/Kota : Kab. Rejang Lebong 

10 Provinsi : Prov. Bengkulu 

11 Negara : Indonesia 

Sumber: dokumentasi SMK N 2 Rejang Lebong 

c. Visi  Misi dan Tujuan Sekolah 

1) Visi Sekolah 

Visi ialah rangkaian kata yang disusun menjadi kalimat yang 

memuat impian, cita-cita atau nilai inti dari suatu lemabaga atau 

organisasi, visi dari SMK N 2 Rejang Lebong yaitu Mempersiapkan 

sumber daya manusia tingkat menengah Bidang Akuntansi 

Keuangan, Manajemen Perkantoran, Teknik Kompüter dan 

Infornıatika, Kuliner yang propesional dan mampu bersaing diera 

globalisasi serta ber akhlak mulia dengan dilandasi iman dan taqwa. 

2) Misi 

Dalam upaya mewujudkan Visi tersebut di atas Misi SMK 

Negeri 2 Rejang Lebong yakni adalah sebagai berikut: 

a) Menyiapkan Sekolah Menengah Kejuruan yang mandiri 
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b) Menyiapkan tenaga terampil tingkat menengah dibidang 

Akuntansi dan Keuangan Lembaga 

c) Menyiapkan tenaga terampil tingkat menengah di Bidang 

Otomatisasi dan Tata Kelola Perkantoran 

d) Menyiapkan tenaga terampil di tingkat menengah di Bidang 

Teknik Kompüter dan Jaringan 

e) Menyiapkan tenaga terampil tingkat menengah di Bidang 

Multimedia 

f) Menyiapkan tenaga terampil tingkat menengah di bidang Tata 

Boga 

g) Membentuk tamatan yanbg berkepribadian, berahlak mulia 

unggul, mampu mengembangan diri, serta memiliki etos kerja 

tinggi. 

h) Menyiapkan Wirausaha yang handal dan Profesional. 

3) Tujuan Sekolah 

a) Perolehan Nilai Ujian Sekolah rata-rata naik memenuhi standar 

kelulusan 

b) Memiliki kegiatan ekstra kurikuler yang majü dan berprestasi 

disegala bidang 

c) Terwujudnya disiplin yang tinggi dari seluruh warga sekolah. 

d) Terwujudanya suasana pergaulan sehari-hari yang 

berlandaskan keimanan dan ketaqwaan. 
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e) Terwujudnya manajemen sekolah yang transparan dan 

partisipatif, melibatkan seluruh warga sekolah dan kelompok 

kepentingan yang terkait. 

f) Terwujudnya lingkungan sekolah yang bersih, indah, resik dan 

asri. 

d. Letak Geografis Sekolah 

SMK Negeri 2 Rejang Lebong berdasarkan letak geografis terletak 

di Jl. Duku Ulu, Kecamatan Curup Timur Kabupaten Rejang Lebong 

Batas-batas geografis SMK Negeri 2 Rejang Lebong sebagai berikut : 

1) Sebelah Utara perumahan Warga 

2) Sebelah Selatan SMP Negeri 7 Rejang Lebong 

3) Sebelah Barat Hutan Kota 

4) Sebelah Timur perumahan warga.35 

2. Profil Perpustakaan SMK N 2 Rejang Lebong 

Seiring dengan berdirinya SMK N 2 Rejang Lebong yang dahulu 

bernama SMEA, adanya perpustakaan sebagai sumber pembelajaran 

sangat dibutuhkkan dalam proses belajar mengajar. Sistem layanan 

perpustakaan SMK N 2 Rejang lebong sudah otomasi dengan 

menggunakan layanan SLiMS. 

 

 

 

 
35 Dokumentasi SMK Negeri 2 Rejang Lebong, diambil dari arsip Tata Usaha SMK Negeri 2 

Rejang Lebong 
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a. Visi Perpustakaan SMK N 2 Rejang Lebong 

Terwujudnya perpustakaan sebagai pusat penyedia informasi dan 

mitra dalam mencapai sekolah yang AUDIT (Aktif, Unggul, Disiplin, 

Inovatif, Taqwa). 

b. Misi Perpustakaan SMK N 2 Rejang Lebong 

1) Menjadikan perpustakaan sebagai pusat penelusuran informasi dan 

pengetahuan sekolah 

2) Menjadikan perpustakaan sebagai salah satu sarana pembentukan 

karakter. 

3) Meningkatkan kemampuan, minat dan kebiasaan membaca seluruh 

warga sekolah. 

4) Memberikan layanan yang informative, ramah, cepat dan 

bersahabat. 

5) Mengembangkan manajemen perpustakaan yang efisien dan 

efektif. 

c. Tujuan Perpustakaan SMK N 2 Rejang Lebong 

1) Merencanakan pengembangan minat, kemampuan dan kebiasaan 

membaca seluruh warga sekolah. 

2) Merencanakan dasar kearah belajar mandiri. 

3) Meningkatkan sarana dan prasarana penelusuran informasi 

4) Melakukan pengembangan koleksi bahan pustaka yang lebih 

berkualitas dan sesuai dengan kebutuhan pemakai 
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5) Menciptakan Kerjasama yang baik antara siswa, guru dan 

karyawan. 

d. Layanan Perpustakaan SMK N 2 Rejang Lebong 

Sistem pelayanan yang diberikan perpustakaan SMK N 2 

Rejang Lebong bersifat open acces yaitu pemustaka dapat mencari 

informasi sebanyak-banyaknya dengan cara langsung menelusuri rak-

rak koleksi atau dengan menggunakan OPAC (Online Public Access 

Catalog). Pelayanan diberikan setiap hari kerja yaitu senin-kamis mulai 

dari jam 08:00 s/d 15:00 dan hari jumat dan sabtu mulai dari jam 08:00 

s/d 14:30, dengan ketentuan setengah jam sebelum tutup perpustakaan 

tidak melayani peminjaman. Adapun jenis layanan yang disediakan 

oleh perpustakaan SMK N 2 Rejang Lebong adalah sebagai berikut: 

1) Pelayanan ruang baca 

Layanan ruang baca yang dilengkapi dengan pendingin ruangan 

dapat membuat siswa dan guru yang berkunjung menjadi nyaman 

dan dapat dimanfaatkan oleh siswa dan guru untuk membaca atau 

mengerjakan tugas di perpustakaan secara nyaman pada saat jam 

layanan. 

2) Layanan sirkulasi 

Pemustaka boleh meminjam buku, untuk buku fiksi paling 

banyak tiga judul yang berbeda selama tujuh hari dan untuk buku 

paket tidak boleh meminjam lebih dari satu buku dari judul yang 

sama selama satu tahun dan bersifat wajib. Koleksi yang dipinjam 
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dapat dipercepat atau diperpanjang, bila melapor terlebih dahulu 

sebelum batas pengembalian habis dan jika buku tersebut tidak ada 

yang memesan. 

3) Layanan referensi 

Layanan referensi perpustakaan akan membantu pengguna 

menemukan koleksi untuk referensi baik itu ensilokopedia atau 

buku referensi yang dibutuhkan sesuai jurusan. 

4) Layanan terbitan berseri dan pojok fiksi 

Perpustakaan menyediakan terbitan berseri seperti majalah dan 

koran serta koleksi-koleksi buku fiksi terbaru yang akan dipajang 

dilayanan terbitan berseri yang dapat dimanfaatkan oleh siswa dan 

guru. 

5) Layanan komputer 

Perpustakaan menyediakan komputer yang diberikan akses 

internet untuk memudahkan pemustaka dalam mencari informasi 

terbaru seperti berita dan membantu dalam mengerjakan tugas yang 

diberikan oleh guru serta dapat menjadi media untuk mencari 

hiburan yang dapat mengedukasi siswa.  
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B. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Adapun hasil penelitian yang penulis dapatkan dari SMK N 2 Rejang 

Lebong, berikut ini penjelasannya: 

1. Bentuk Kemitraan Pengelola Perpustakaan dan Guru di SMK N 2 Rejang 

Lebong 

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan dapat diketahui bahwa 

terbentuknya kemitraan antara pengelola perpustakaan dan guru atas dasar 

kebersamaan dan kepentingan bersama, alasan tersebutlah yang menjadi 

dasar terbentuknya kemitraan ini, seperti yang disampaikan bu V dalam 

wawancara berikut: 

“ya, atas dasar kepentingan untuk siswa, kalo buku akuntansi ini 

kan termasuk buku-buku cukup mahal yah, ada beberapa buku bahkan 

diatas seratus ribu jadi kalo seandainya pemenuhan buku tersebut kita 

bebankan ke siswa rasanya terlalu berat, jadi gimana caranya dengan 

memanfaatkan perpustakaan”36 

Jawaban yang sama juga didapat saat melakukan wawancara dengan bu 

L berikut: 

“iya benar, kareno kami saling koordinasi apo buku-buku yang 

dibutuhkan”37 

 

Berdasarkan dari apa yang disampaikan oleh narasumber bahwa 

adanya kemitraan ini karena kepenting bersama yang mementingkan siswa 

dan memanfaatkan keberadaan perpustakaan yang memiliki banyak 

koleksi yang dapat dimanfaatkan untuk menunjang proses belajar 

 
36 Venti, “Wawancara,” 2023. 
37 L, Wawancara, tanggal 17 januari 2023, pukul 10:55 wib. 
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mengajar, penjelasan ini juga didukung oleh bu ACY dari kutipan 

wawancara berikut: 

“iya sekaligus apa namanya di perpustakaan itu ada banyak koleksi-

koleksi bermultimedia jadi saya sebagai guru multimedia 

memperkenalkan jadi di perpustakaan itu tidak hanya buku paket saja 

itu kan ada koleksi juga yang bisa menunjang saat pembelajaran”38 

 

Pendapat lain juga disampaikan oleh bu HM selaku pengelola 

perpustakaan: 

“ya merupakan kepentingan bersama dit, dengan adanya kerjasama 

pengelola perpus dengan guru bersama-sama mempunyai tanggung 

jawab kami untuk meningkatkan minat siswa berkunjung atau 

memenuhi kebutuhan koleksi yang lebih bisa disukai sama siswa-siswa 

disini kan, ya mungkin selama ini masih kurang masih lebih ke buku 

cetak dan semenjak dengan adanya kunjungan dari guru dan siswa itu 

jadi siswa lebih sering ke perpus dan bertanya tentang koleksi-koleksi 

yang lain.”39 

 

Dalam menjalin kemitraan telah dilaksanakan dalam dua bentuk 

Formal (resmi) dan Informal (Tidak Resmi), berikut penjabarannya: 

Seperti yang disampaikan bu V bahwa kemitraan antara pengelola 

perpustakaan dan guru sudah dilakukan secara resmi sesuai yang 

disampaikan dalam wawancara berikut: 

“jelas iya, jelas saya melakukan kemitraan karena banyak buku-

buku yang memang kami gunakan di jurusan yang ada di 

perpustakaan”40 

 

Ibu L sebagai guru dan sekaligus Kepala Jurusan OTKP pun ikut 

berpendapat mengenai kemitraan antara pengelola perpustakaan dan guru, 

bisa dilihat dari kutipan wawancara berikut: 

 
38 ACY, Wawancara, tanggal 25 januari 2023, pukul 11:15 wib. 
39 HM, Wawancara, tanggal 16 januari 2023, pukul 11:05 wib. 
40 Venti, “Wawancara.” 
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“iya, semenjak 3 tahun yang lalu sudah mulai aktif berkomunikasi 

dan melakukan kemitraan, serta ada MoU nya”41 

 

Hal ini didukung oleh pernyataan dari bu HM dalam wawancara 

berikut: 

“Untuk kemitraan alhamdulillah, sudah dilakukan secara resmi 

dengan seluruh kepala jurusan yang ada di SMK N 2 RL ini berupa 

MoU secara resmi yang ditanda tangani Kepala Sekolah, Kepala 

Jurusan dan Kepala Perpustakaan “.42 

 

Dari hasil wawancara diketahui bahwa adanya kemitraan yang terjalin 

antara pengelola perpustakaan dan guru diawali karena adanya kesadaran 

dari pengelola perpustakaan dan guru untuk meningkatkan pemanfaatan 

perpustakaan. Untuk menciptakan kemitraan ada beberapa persyaratan 

yang harus dipenuhi yaitu adanya tujuan yang sama, visi misi yang sama 

dan kesadaran dari diri masing-masing akan pentingnya adanya kemitraan. 

Adanya hubungan antara pengelola perpustakaan dan guru untuk 

meningkatkan pemanfaatan perpustakaan di SMK N 2 Rejang Lebong, 

sesuai yang dijelaskan dalam Peraturan Gubernur Kalimantan Barat Nomor 

40 Tahun 2019 Pasal 1 ayat 22 bahwa, Kemitraan adalah hubungan kerja 

antara dua pihak atau lebih dalam melaksanakan suatu pekerjaan untuk 

mencapai tujuan tertentu dan dilaksanakan dalam kedudukan yang setara 

dengan memperhatikan hak dan kewajiban masing-masing pihak yang 

dilandasi oleh rasa saling menghargai yang didasarkan pada norma/ aturan 

yang belaku masing-masing pihak.43 

 
41 L, Wawancara, tanggal 17 januari 2023, pukul 11:15 wib. 
42 HM, Wawancara, tanggal 16 januari 2023, pukul 11:20 wib 
43 Peraturan Gubernur, “Peraturan Gubernur Kalimantan Barat Nmomor 40 Tahun 2019 

Tentang Tranformasi Perpustakaan Berbasis Inklusi Sosial Di Kalimantan Barat,” 2019. 4 
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Pengelola perpustakaan dan guru dalam hal ini menjalin kemitraan 

untuk memanfaatkan perpustakaan bertujuan untuk menunjang kegiatan 

belajar dan mengajar dan mewujudkan peranan perpustakaan. 

Kemitraan bisa dilakukan dengan bentuk informal ataupun formal 

menurut kemdikbud, berikut penjabarannya: 

a. Kemitraan informal 

Kemitraan informal adalah suatu bentuk kerjasama yang didasarkan 

kesepakatan yang tidak mengikat dan tidak dituangankan dalam 

dokumen naskah kerja sama, tetapi lebih merupakan wujud kerjasama 

yang didasarkan atas dasar rasa saling percaya dan saling menghomati 

satu sama lain. Pengelola Perpustakaan dan Guru dalam kemitraan ini 

melakukan kegiatan seperti meminjam buku di perpustakaan pada saat 

jam pembelajaran, mengarahkan siswa ke perpustakaan pada saat guru 

tidak masuk atau jam kosong. 

b. Kemitraaan formal 

Kemitraan formal adalah suatu bentuk Kerjasama yang didasarkan 

pada suatu perjanjian atau kesepakatan yang bersifat mengikat dan 

dituangkan dalam dokumen naskah perjanjian Kerjasama atau yang 

sering kita kenal dengan istilah memorandium of understanding 

(MoU).44 Kegiatan yang dilakukan guru dan pengelola perpustakaan 

seperti mengajak siswa belajar di perpustakaan, perpustakaan 

 
44 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, “Kemitraan Pendidikan Sekolah Dasar,” 2021. 

Hal. 30 
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mengadakan lomba dan guru mengarahkan siswa mengikuti 

perlombaan, guru mewajibkan siswa memiliki kartu perpustakaan, 

megarahkan siswa mencari dan meminjam koleksi yang ada 

diperpustakaan. 

Dari hasil wawancara yang didapat oleh peneliti, pengelola 

perpustakaan di SMK N 2 Rejang Lebong pada awalnya melakukan 

kemitraan atas dasar kebersamaan dan kepentingan bersama untuk 

memanfaatkan perpustakaan, namum seiring berjalan waktu karena 

kemitraan ini banyak membantu dalam kegiatan pembelajaran dan juga 

dapat membantu perpustakaan mewujudkan perannya salah satu nya 

sebagai tempat belajar, tempat mencari informasi dan juga untuk 

membantu mengerjakan tugas yang diberikan guru maka kemitraan 

berubah menjadi bentuk formal dengan memiliki MoU yang ditanda 

tangani langsung oleh kepala sekolah, kepala perpustakaan dan kepala 

jurusan. 

Kemitraan antara pengelola perpustakaan dan guru di SMK N 2 Rejang 

Lebong sudah baik dan sudah banyak memberikan dampak positif bagi 

proses pembelajaran dan juga membantu perpustakaan dalam wejudkan 

perannya, karena dengan adanya kemitraan ini siswa jadi banyak memiliki 

waktu untuk memanfaatkan perpustakaan, bukan hanya di jam istirirahat 

tapi siswa juga bisa mengunjungi perpustakaan saat jam pembelajaran.  
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2. Pemanfaatan Perpustakaan di SMK N 2 Rejang Lebong 

Keberadaan perpustakaan sangat memiliki banyak manfaat dalam 

membantu proses pembelajaran dan keberadaan perpustakaan sangatlah 

penting untuk membantu siswa dalam mengerjakan tugas, mencari 

informasi serta sebagai tempat belajar. 

Sesuai dengan yang disampaikan oleh FES siswa SMK N 2 Rejang 

Lebong Jurusan Akuntansi dalam wawancara berikut: 

“Penting, karenokan kalo misalnyo ado soal yang sulit bisa di 

Searching di google tapi alangka baiknyo kalo kito mengunjungi 

perpustakaan, kareno di perpustakaan di buku yang kita temukan untuk 

mencari informasi jawaban itu lebih cak mano yo lebih detail lah cak 

itu di dalam buku itu dijelaskan cara-caranyo atau apo yang kito cari”45 

 

Jawaban yang sama juga diutarakan LD siswa jurusan TKJ dalam 

wawancara berikut: 

“penting kak soalnya kan bisa cari jawaban lebih dari perpustakaan 

soalnya buku-buku di perpus ini juga cukup lengkap jadi sekiranya kalo 

ada beberapa ilmu yang belum diajarin kan kita bisa baca buku di 

perpus”46 

 

Jawaban yang sama juga di dapat dari hasil wawancara dengan CM 

siswa jurusan Tata Boga, berikut: 

“Sangat penting, karena beberapa koleksi yang ada perpustakaan 

dapat membantu mengerjakan tugas”47 

 

Selain itu siswa juga dapat menggunakan media dan fasilitas yang ada 

di perpustakaan untuk mencari informasi dan mengetahui hal baru dengan 

 
45 FES, Wawancara, tanggal 16 januari 2023, pukul 09:55 wib 
46 LD, Wawancara, tanggal 18 januari 2023, pukul 11:25 wib 
47 CM, Wawancara, tanggal 16 januari 2023, pukul 14:13 wib 
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memanfaatkan koleksi yang ada diperpustakaan, seperti yang disampaikan 

LD dalam wawancara berikut: 

“ada beberapa pakai soalnya ada beberapa itukan minjam dari 

perpus”48 

 

Hal ini juga didukung dalam wawancara yang disampaikan AH berikut: 

“emmmm nyari bukunyo kan laju cari sesuai kek iko kan minsalnyo 

cari di ensilokopedia kan apo nyari sesuai jurusan kadang nak baco 

baco be ado”49 

 

Jawaban yang sama juga dijelaskan oleh FES dalam wawancara 

berikut: 

“emmm pernah kareno kemaren sempet Frisca ke perpustakaan tu 

pinjem akses internetnyo disini kan terus minjem komputernyo jugo 

terus jugo di buku-buku nyo Frisca ado cari jawaban dari soal yang 

dikasih guru”.50 

 

keberadaan perpustakaan sangat penting untuk siswa dalam membantu 

mencari, menemukan informasi dan sebagai tempat yang nyaman untuk 

mengerjakan tugas selain itu perpustakaan juga menyediakan banyak 

informasi yang berhubungan dengan pembelajaran serta perpustakaan juga 

menyediakan internet gratis kepada pemustaka untuk mendapatkan 

informasi yang belum ada di perpustakaan, hal ini sesuai dengan penjelasan 

oleh bu HM selaku Pengelola Perpustakaan, dalam wanwancara berikut: 

“betul dit jadi anak-anak tu kadang tu sebagian kurang suko baco 

buku tu tapi mereka kan karna Free wifi bisa cari bahan bacaan tu lewat 

google, semoga ajo harapan kami anak-anak disini memanfaatkan 

fasilitas yang sudah di perpustakaan tu dimanfaatkan secara positif”51 

 

 
48 LD, Wawancara, tanggal 18 januari 2023, pukul 11:30 wib 
49 AH, Wawancara, tanggal 16 januari 2023, pukul 08:43 wib 
50 FES, Wawancara, tanggal 16 januari 2023, pukul 09:59 wib 
51 HM, Wawancara, tanggal 16 januari 2023, pukul 11:45 wib. 
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Selain sebagi tempat mencari informasi perpustakaan juga berperan 

menjadi tempat yang nyaman untuk belajar, seperti yang dijelaskan LD 

dalam wawancara: 

“iya, soalnya beberapa kali kalo belajar di perpus kan lebih adem, 

lebih tenang”52 

 

Pernyataan dari LD ini juga didukung oleh FES dalam wawancara 

berikut: 

“sebenarnyo bukan tempat belajar ajo si kak, tapi jugo menemukan 

inspirasi, menemukan hal baru cak itu kan kareno menurut yang buku 

pernah dibaco di perpustakaan tu sebenarnyo tu apo tu kito mendapat 

banyak pengalaman idak harus pegi kesini kesitu tapi jugo melalui 

baco-baco buku cak itu”.53 

 

Dengan memanfaatkan perpustakaan dapat membantu proses belajar 

dan mengajar serta dapat mengembangkan kemampuan siswa karena 

dengan memanfaatkan perpustakaan siswa dapat menemukan informasi 

secara detail dan memanfaatkan fasilitas yang ada di perpustakaan, selain 

itu juga perpustakaan sekolah memiliki tujuan mengumpulkan dan 

memberikan informasi, sebagai wadah pengetahuan. 

Berdasarkan hasil temuan-temuan penelitian dari kemitraan pengelola 

perpustakaan dan guru penulis mendapatkan hasil bahwa siswa di sekolah 

dapat memanfaatkan perpustakaan untuk: 

a. Mengerjakan Tugas 

Perpustakaan meneyediakan koleksi yang banyak menyimpan 

informasi mengenai tugas yang diberikan guru yang dapat digunakan 

 
52 LD, Wawancara, tanggal 18 januari 2023, pukul 11:38 wib 
53 FES, Wawancara, tanggal 16 januari 2023, pukul 10:10 wib 
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siswa dalam membantu mengerjakan. Berdasarkan hasil wawancara, 

informasi di perpustakaan juga dijelaskan secara rinci hingga lebih 

mudah dimengerti dan dari sumber terpercaya. 

b. Mencari Informasi 

Perpustakaan menyimpan banyak koleksi dari fiksi, referensi dan 

ilmu umum yang dapat menambah pengetahuan siswa yang tidak 

didapat saat proses pembelajaran di kelas, hal ini sangat membantu 

karna siswa jadi banyak mendapatkan ilmu tambahan dari membaca, 

dan terbiasa belajar secara mandiri. Dengan banyak membaca juga 

dapat membuat siswa gemar membaca dan menjadikan membaca 

sebagai budaya, hal ini dapat membantu siswa meraih prestasi baik 

dalam bidang akademik maupun non akademik. 

Siswa menggunakan media dan fasilitas yang ada di 

perpustakaan untuk mencari informasi dan mengetahui hal baru dengan 

memanfaatkan koleksi yang ada diperpustakaan dapat disimpulkan 

bahwa perpustakaan berperan penting dalam membantu memfasilitasi 

siswa untuk mencari informasi yang dibutuhkan. 

c. Sebagai Tempat Belajar 

Salah satu peranan perpustakaan sekolah selain sebagai lembaga 

pendidikan formal untuk siswa ialah sebagai tempat belajar, 

perpustakaan harus bisa menjadi tempat yang nyaman ketika siswa 

berkunjung dan memanfaatkan perpustakaan, perpustakaan juga bisa 

menjadi tempat siswa menambah wawasan dan tempat bertukar 
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pikiran, dengan menyediakan fasilitas dan koleksi yang diperlukan 

siswa supaya siswa mau berkunjung dan memanfaatkan perpustakaan. 

Menurut Undang-Undang fungsi perpustakaan ada lima yaitu fungsi 

pendidikan, fungsi penelitian, fungsi pelestarian, fungsi informasi dan 

rekreasi. Berdasarkan hasil yang didapat dari wawancara dengan informan 

perpustakaan SMK N 2 Rejang Lebong sudah menjalankan tiga fungsi 

yaitu sebagai fungsi pendidikan, fungsi informasi, fungsi penelitian dan 

perpustakaan SMK N 2 Rejang Lebong juga sudah mulai menjalankan 

fungsi rekreasi yaitu dengan cara menyediakan tempat yang nyaman untuk 

siswa berkunjung. Perpustakaan SMK N 2 Rejang Lebong belum 

menjalankan fungsi kebudayaan. 

3. Peranan Kemitraan 

Kemitraan antara pengelola perpustakaan guru dapat terjalin disekolah 

karna guru menginginkan siswa yang berprestasi dan pengelola 

perpustakaan menginginkan siswa dapat memanfaatkan perpustakaan 

dengan maksimal, peranan guru untuk mengajak siswa ke perpustakaan 

sangatlah dibutuhkan oleh pengelola perpustakaan, hal ini sesuai dengan 

yang disampaikan bu HM dalam wawancara berikut: 

“Sangat sering guru mengajak siswa berkunjung ke perpustakaan 

dikarenakan pihak perpustakaan membuat jadwal kunjung bagi guru 

mapel, jadi beberapa guru sering membawa siswa untuk melaksanakan 

kegiatan belajar atau diskusi di perpustakaan, ada juga yang mencari 

bahan referensi untuk bahan ajar, khususnya siswa jadi sering 

berkunjung karena menurut mereka perpustakaaan merupakan tempat 

ternyaman di sekolah”.54 

 
54 HM, Wawancara, tanggal 16 januari 2023, pukul 11:30 wib. 
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Pernyataan yang sama pula diungkapkan oleh ibu V dalam wawancara 

bahwa: 

“sering berkunjung ke perpustakaan guru maupun siswanya, jadi 

untuk tahun ini kalo gak salah itu kemaren siswa akuntansi dapat 

reward dari perpustakaan reflesia sebagai pengunjung tersering. 

Kegiatan-kegiatan yang diadakan oleh perpustakaan juga banyak anak 

akuntansi yang ikut”.55 

Adapun pernyataan selanjutnya yang diungkapkan oleh bu L dalam 

wawancara berikut: 

“Tidak terlalu sering tapi setiap kami mau habis satu bab saya 

sering ehhh apa namanya memberikan pilihan dengan anak tolong cari 

banyak-banyak literatur yang sesuai dengan mapel kita biar 

perbendaharaan tentang ilmu didalam itu kamu tambah banyak, setiap 

satu bab satu kali”.56 

 

Jawaban yang selaras diungkapkan oleh ibu ACY dalam wawancara 

berikut: 

“sering, kadang kita bersama siswa kadang sendiri bersama siswa 

itu tergantung sama pelajaran mungkin ada sekitar sebulan ada dua kali 

atau tiga kali”57 

 

Berdasarkan hasil wawancara dapat diketahui bahwa guru sangat 

berperan penting dalam membantu pengelola perpustakaan untuk 

mengajak siswa mengunjungi perpustakaan. 

Dalam kemitraan yang terjalin antara pengelola perpustakaan dan guru, 

setiap orang memiliki tanggung jawab, pengelola perpustakaan memiliki 

tanggung jawab menyediakan koleksi yang dibutuhkan siswa untuk 

menunjang proses belajar serta menyediakan fasilitas dan tempat yang 

nyaman untuk siswa, guru bertanggung jawab menjadi motivator dan 

 
55 V, Wawancara, tanggal 17 januari 2023, pukul 13:35 wib. 
56 L, Wawancara, tanggal 17 januari 2023, pukul 11:25 wib. 
57 ACL, Wawancara, tanggal 25 januari 2023, pukul 11:25 wib. 
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fasilitator dalam membantu dan mengarahkan siswa untuk mau berkunjung 

ke perpustakaan, karena pada umumnya waktu disekolah banyak 

dihabiskan siswa untuk belajar dikelas dan memiliki waktu istirahat, yang 

terbilang singkat jika guru tidak mengarahkan siswa untuk berkunjung ke 

perpustakaan kemungkinan siswa akan lebih memilih memanfaatkan 

waktu istirahat untuk pergi ke kantin, tapi dengan adanya peranan guru, 

guru bisa menggunkan waktu belajar dikelas untuk berkunjung dan 

mengajak siswa mencari referensi yang berkaitan dengan pembelajaran 

supaya dapat menambah pengetahuan siswa saat kegiatan pembelajaran 

berlangsung dan saat proses pembelajaran pun tidak merasa membosankan 

karna siswa juga memiliki pengetahuan tentang pembelajaran yang akan 

dilakukan hal itu dapat membuat siswa menjadi aktif saat proses 

pembelajaran dan proses belajar mengajar pun tidak terasa membosankan 

karna siswa jadi aktif. 

Kemitraan formal antara guru dan pengelola perpustakaan di SMK N 2 

Rejang Lebong guru dengan adanya kemitraan, mengarahkan siswa untuk 

mengikuti setiap kegiatan lomba yang diadakan oleh perpustakaan, guru 

mewajibkan siswa membuat kartu anggota perpustakaan, guru bersama 

pengelola perpustakaan mengadakan lomba dalam rangka meningkatkan 

kunjungan siswa ke perpustakaan meningkatkan pemanfaatan 

perpustakaan hal itu lah yang ingin diwujudkan dari adanya kemitraan ini.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan menggunakan wawancara 

dengan Pengelola Perpustakaan, Guru dan Siswa mengenai peranan kemitraan 

pengelola perpustakaan dan guru dalam pemanfaatan perpustakaan di SMK N 

2 Rejang Lebong. Kemitraan yang terjalin antara pengelola perpustakaan dan 

guru sudah baik berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Kemitraan antara Pengelola Perpustakaan dan Guru di SMK N 2 Rejang 

Lebong awalnya berbentuk kemitraan informal dengan berdasarkan rasa 

kebersamaan dan kepentingan bersama dan belum memiliki perjanjian dan 

kesepakatan yang dituangkan dalam naskah atau dokumen. Namun 

semenjak 2018 kemitraan antara pengelola perpustakaan dan guru 

berbentuk formal karena sudah memiliki memorandium of understanding 

(MoU) yang ditanda tangani oleh kepala sekolah, kepala perpustakaan dan 

kepala jurusan, dengan adanya kemitraan ini perpustakaan lebih terbantu 

untuk melaksanakan perannya dan mewujudkan tujuan serta fungsinya. 

2. Pemanfaatan perpustakaan SMK N 2 Rejang Lebong dengan adanya 

kemitraan sudah sering dimanfaatkan oleh siswa untuk membuat tugas dari 

guru, mencari informasi dan menjadikan perpustakaan sebagai tempat yang 

nyaman dan sering dikunjungi, tapi perlu ditingkatkan lagi pemberian tugas 

dari guru untuk siswa dan mengarahkan siswa mencari jawaban tersebut 
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dengan memanfaatkan koleksi ataupun fasilitas yang ada di perpustakaan 

untuk meningkatkan kunjungan siswa ke perpustakaan, dengan cara 

pengelola perpustakaan dan guru menjadwalkan kunjungan ke 

perpustakaan secara rutin seminggu satu kali untuk setiap guru. 

3. Peranan kemitraan pengelola perpustakaan dan guru sangat diperlukan 

karena rendahnya kesadaran siswa untuk berkunjung dan memanfaatkan 

perpustakaan, guru berperan memberikan motivasi, memberitahu dan 

mengarahkan siswa untuk berkunjung dan memanfaatkan perpustakaan, 

dengan cara guru memanfaatkan perpustakaan untuk mengajak siswa ke 

perpustakaan saat jam pembelajaran, selain mencari informasi hal itu juga 

membuat siswa menjadi berkunjung ke perpustakaan. 

B. Saran 

Dari hasil kesimpulan yang didapat, penulis memberikan saran kepada 

pengelola perpustakaan dan guru di SMK N 2 Rejang Lebong, sebagai berikut: 

1. Pengelola perpustakaan membuat jadwal rutin pada setiap guru untuk 

mengajak siswa belajar atau berkunjung ke perpustakaan, serta 

memberikan motivasi dalam bentuk apapun kepada siswa akan pentingnya 

keberadaan perpustakaan dan memanfaatkan perpustakaan dalam setiap 

kegiatan belajar untuk menambah pengetahuan dan pengalaman bagi siwa. 

Sering membuat kegiatan diperpustakaan yang melibatkan peranan guru 

dan siswa, seperti bedah buku di perpustakaan ataupun lomba-lomba lain 

seperti membuat puisi ataupun karya ilmiah lainnya. 
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2. Guru harus lebih bisa menjadi fasilitator dan menjadi motivator bagi siswa 

untuk sering berkunjung, membaca, dan mencari informasi di 

perpustakaan. Terus memberikan dukungan tanpa henti dan tanpa bosan 

untuk menumbuhkan minat membaca dan menjadikan membaca sebagai 

kebiasaan, karena dengan banyak membaca siswa mendapat banyak 

pengetahuan dan informasi dalam kehidupan sehari-hari dan dapat 

membantu meraih prestasi baik dalam bidang akademik ataupun non 

akademik 
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